








Karya Tugas Akhir Penciptaan dengan judul “Potret Ikon Klub 27 
dalam Karya Keramik Seni”, tercipta melalui beberapa tahap pengumpulan 
data dan proses pengerjaan yang panjang. Pemilihan tema dan judul Klub 27 
mengacu kepada disproporsi jumlah kematian musisi populer pada usia 27 
tahun. Penulis mengambil tujuh figur ikonik dari Klub 27 untuk mencapai 
efektivitas tujuan penciptaan ini. Dipicu dari sebuah kekaguman serta 
kegelisahan, dimana perjalanan dan pencapaian para ikon Klub 27 memercik 
kekaguman antar sesama pelaku seni. Dibalik apa yang dialami selama masa 
hidup mereka, disatu sisi sebagai penampil yang luar biasa, sedangkan disisi 
sebaliknya mereka adalah sosok yang rentan dan manusiawi. Ketika konflik 
batin tertimbun pujian akan karya dan romantisme penggemar mereka, tak 
luput media yang menggoreng kontroversi. Hal tersebut menyebabkan para 
ikon menutup diri dari siapa pun dan menolak untuk percaya jika mereka 
dapat berubah menjadi lebih baik. Sebagai pelajar seni rasa ragu, cemas, dan 
tidak percaya diri sering muncul. Disinilah letak kegelisahan penulis muncul, 
dikala kita mengejar prestasi seperti sang idola, kita harus sadar akan ada 
masa dimana kesuksesan dapat berbalik melawan kita. Ketika menempuh 
perjalanan di dunia seni, dari para ikon Klub 27 penulis belajar jika apa yang 
kita perjuangkan belum tentu menjadi kebahagiaan kita. Maka terkadang kita 
harus sedikit santai dan mencintai diri sendiri agar tidak terjebak dalam 
lingkaran keraguan. 
Potret ikon Klub 27 yang penulis luapkan ke dalam karya keramik 
seni, telah menjalani beberapa tahap perwujudan. Bermula dari sebuah ide 
ditindak lanjuti dengan pemahaman konteks dan latar belakang yang menjadi 
tema penciptaan, serta pertimbangan teknik yang akan dipakai sebagai 
perwujudan ide tersebut. Selepas itu perancangan karya dilakukan dengan 
pengumpulan refrensi dan data acuan dari berbagai sumber yang ada. Agar 
memiliki nilai dasar, data acuan yang terkumpul dianalisis sesuai teori yang 
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dipakai. Hasil analisa kemudian penulis aplikasikan kedalam desain karya 
yang akan diwujudkan kedalam karya keramik seni. 
Proses perwujudan karya Tugas Akhir ini, terbentuk dari beberapa 
bahan dan teknik. Bahan utama dalam karya ini adalah tanah liat   stoneware 
Sukabumi dengan finishing glasir. Teknik pembentukan dasar dilakukan 
dengan teknik cetak padat, dengan proses sketsa yang menggunakan teknik 
gores atau toreh, serta pengglasiran dilakukan dengan kuas. Ketika proses 
pembentukan selesai diberlakukan proses single firing, dengan capaian suhu 
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c. Melewati proses yang panjang tersebut tercipta 8 judul karya potret 
dari ikon Klub 27. Karya yang telah dibuat dikemas dengan bidang pembantu 
seperti pigura maupun alas yang non-konvensional. Display karya dilakukan 
dengan menempelkan ke dinding seperti lukisan. 
Beberapa kendala muncul ketika proses penciptaan karya Tugas Akhir 
penulis, yang mempengaruhi hasil akhir karya. Kendala yang sering muncul 
adalah lempengan tanah yang melengkung karena proses pengeringan yang 
terlalu cepat dan pengaplikasian glasir yang kurang tebal sehingga 
menghasilkan warna yang terlalu tipis. Pengalaman dan pembelajaran yang 
penulis dapatkan lewat proses penciptaan karya ini akan menjadi 
pembelajaran dalam karya penulis dimasa mendatang. 
 
B. Saran  
Penciptaan karya keramik memerlukan kesabaran dan ketelatenan 
dalam pembuatannya. Penulis harus lebih menikmati proses dan mengambil 
pembelajaran dari proses tersebut agar tidak timbul rasa kesal terhadap hasil. 
Pemahaman terhadap bahan dan sifat glasir pun juga harus penulis dalami 
agar hasil yang ingin dicapai dapat diraih. Penulis menerima karya yang 
dihasilkan dari proses penciptaan baik atau buruk, dengan pemikiran terbuka 
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